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dilihat dari hubungan antara pihak sekolah dan pesantren  yaitu: 1) 

Berkontribusi secara aktif. 2) Bekerja secara produktif. 3) 

Menunjukkan sikap tanggung jawab. 4) Menunjukkan kompromi 5) 

Menunjukkan sikap saling menghargai. 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat 

peneliti berikan yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan 

kerjasama antara guru dan wali murid terutama bagi pengasuh 

pondok pesantren sebagai pengganti orang tua bagi murid. Selain 

itu hendaknya dapat menjadi fasilitator antara guru dan wali murid. 

Mengingat banyaknya santri yang bermukim di pesantren 

hendaknya kepala sekolah juga mengomunikasikan dengan 

pengasuh dan wali kelas terkait bagaimana perkembangan dan 

pendidikan bagi murid. 

2. Bagi Guru  

Bagi guru hendaknya menjaga komunikasi dengan pihak 

pihak yang terkait dalam pembentukan karakter siswa.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian 

dengan tema sesuai, peneliti menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan penelitian ini, dan keterbatasan 
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dalam mendeskripsikan hasil penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti berharap agar para peneliti lain dapat melengkapi dan 

menyempurnakan penelitian terdahulu sehingga menjadi luas dan 

mendalam. 
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